ABSTRAK

Media sosial mulai menggantikan media massa elektronik dan konvensional
sebagai sarana utama penyebaran berita dan informasi, seperti yang diyakini
banyak orang. Media sosial menciptakan lingkungan baru bagi masyarakat dan
berfungsi sebagai pasarnya. Indonesia memiliki undang-undang pidana yang
secara tegas melarang atau mengatur judi online. Dalam konteks ini, kemudian
banyak artis maupun streamer yang secara aktif mempromosikan situs judi online
dapat terjerat oleh ketentuan pidana yang melibatkan pelanggaran undang-undang
perjudian. Streamer yang terlibat dalam promosi judi online jelas dianggap
sebagai pihak yang berpartisipasi dalam perbuatan melanggar hukum.
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ABSTRACT

Social media is beginning to replace electronic and conventional mass media as
the primary means of disseminating news and information, as many believe.
Social media creates a new environment for society and functions as a
marketplace. Indonesia has a criminal code that strictly prohibits and regulates
online gambling. In this context, many artists and streamers who actively promote
online gambling sites can be subject to criminal provisions involving violations of
gambling laws. Streamers involved in online gambling promotions are clearly
considered participants in illegal acts.
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